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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai pengaruh efektivitas pengelolaan aktiva 

tetap dan modal kerja terhadap tingkat profitabiltas pada industri Pertambangan 

yang list di BEI periode 2004-2007 maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil pengujian secara individual menunjukkan Efektivitas 

pengelolaan aktiva tetap yang dicerminkan oleh fixed assets turn over 

berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas yang dilihat dari return 

on assets. Hal ini berarti apabila terjadi kenaikan pada FATO maka akan 

dikuti juga oleh kenaikan ROA dan efektivitas pengelolaan modal kerja 

yang diukur dengan Working capital turnover mempunyai pengaruh 

positif terhadap tingkat profitabilitas yang dilihat dari return on assets. Hal 

ini berarti apabila terjadi kenaikan pada WCTO maka dikuti juga oleh 

kenaikan ROA. 

2. Secara bersama-sama, efektivitas pengelolaan aktiva tetap dan modal kerja 

yang diukur dengan fixed assets turnover dan working capital turnover 

berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas yang dilihat dari return 

on assets pada perusahaan yang termasuk Industri Pertambangan periode 

2004-2007. Hal ini berarti apabila terjadi kenaikan pada FATO dan 

WCTO maka dikuti juga oleh kenaikan ROA . 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fixed asset turnover dan working 

capital turnover berpengaruh positif terhadap return on assets yang berarti 

bahwa setiap perubahan fixed asset turnover dan working capital turnover 

maka berdampak pada return on assets yang akan mengalami perubahan. 

Dengan demikian manajemen perusahaan dapat melakukan pengelolaan 

aktiva tetap dan modal kerja secara lebih efektif dengan cara menganalisis 

mengenai keadaan masa lalu pada aktiva tetap dan modal kerja dan 

kemungkinan yang akan terjadi dari tujuan perusahaan yang ingin dicapai 

dan manajemen perusahaan harus bisa menentukan akan kebutuhan modal 

perusahaan yang tepat agar tidak mengalami kelebihan dan kekurangan 

atas modal perusahaan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya, dengan memperluas periode 

pengamatan serta menambahkan variabel yang digunakan seperti 

persediaan, piutang dan non aktiva.  


